uuuuuuuuuu

STORY OF
SIDOWAYAH

Cerita Sejarah dan Legenda Desa Wisata
Sidowayah

Informasi Lebih Lanjut :
t[y www.sinergisidowayah.com




Sidowayah
Air Janji Dan Jejak Wakiu

Diterbitkan Oleh :

TIM MBKM Universitas Budi Luhur
Penyusun :

Imam Setya Rhamadani

Alifah Syifa Qolbi

Ryan Nasrun

Dosen Pembimbing Lapangan

Putri Hayati, S.5T., M.Kom.

Marasumber 1
Mujahid Jaryanto, SH

Marasumber /2
Wawan Rochmat Widodo, 5.8n

4,- ﬁ ﬂurﬂr.

—_
e
=



Daftar Isi

Daftar Isi — - R
Kata Pengantar e e i il i
BAB 1
DESA KECIL DI JALUR AlR . 3 2
BAB I
SAYEMBARA BATL DAN LAHIRNYA SEORANG PEMIMPIN .. oo o B
BARB 111
JANTL, PENANTIAN, DAN NAMA DESA U T— - _— 1
BAB IV
PANGERAN SIDOTOPO DAN KUDA SIKUMBANG sttt s e st s s s sssnasssnss. 1
BABY
ELARAK, PELEPAH PISANG, DAN NAMA SIBLARAK . o - 18
BAB V1
UMBUL REMANTEN. AIR, LARANGAN, DAN REHILANGAN . : 4 22
BAB VI
SIPUT BUNTUNG DAN KUTURAN BATA . e cimmississsisstmmrssmeymemss s ssmsess i miamsstmimsmtimas: S0
BAB VIII
KUDA MEEAH, KUDA HITAM, DAN BUNYT KL TING o 30
BAB IX
AIR, PENTATAHAN, DAN PFIPA-PIPABELANDA . P
BAB X
PADLUSAN: TRADISI YANG BERTAHAN " ; — 38
BAB XI
DABIDESA REDESAWIEATA . o = i 7
BAE XIT
“WONG PINTER KALAH KAROWONGBEIDY . . .. 46
Penutup R TR i e = 49

Tim MBEM Universitas Budi Luhur, - a0




KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan karunia-Nva, buku “Story Of Sidowayah”
ini dapat disusun dan dipersembahkan. Buku ini lahir dari kesadaran bahwa sebuah desa bukan sekadar
ruang administratif, melainkan ruang ingatan tempat waktu, manusia, dan alam saling berkaitan
membentuk identitas.

Sidowayah adalah desa vang tumbuh bersama air. Aliran umbul, sungai, dan mata air bukan hanya menopang
kehidupan, tetapi juga membentuk cara berpikir, bekerja, dan berharap warganya. Air menjadi saksi bisu perjalanan
desa ini: dari kisah lisan para sesepuh, jejak sejarah vang diwariskan dari generasi ke generasi, hingga wajah
Sidowayah hari ini sebagai desa wisata yang terus berbenah tanpa melupakan akar budavanya.

Buku ini disusun sebagai upaya mendokumentasikan sejarah, legenda, nilai-nilai lokal, serta dinamika
sosial Desa Sidowayah secara utuh. Proses penulisannya melibatkan penelusuran arsip, wawancara
dengan tokoh masyarakat, serta pengumpulan cerita rakyat vang hidup dalam ingatan warga. Dengan
demikian, buku ini tidak hanva berfungsi sebagai catatan sejarah, tetapi juga sebagai jembatan antara
masa lalu, masa kini, dan masa depan Sidowayah.

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber pengetahuan bagi generasi muda, bahan refleksi bagi
para pemangku kebijakan, serta media pengenalan bagi siapa pun vang ingin memahami Sidowavah
lebih dekat sebagai desa yvang berakar kuat pada tradisi, namun terbuka pada perubahan zaman.

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan

saran yang membangun sangat kami harapkan demi penyvempurnaan di masa mendatang. Semoga buku
ini memberi manfaat, menghidupkan kembali ingatan kolektif, dan menjadi bagian dari perjalanan
panjang Desa Sidowayah dalam menjaga warisan dan merawat masa depan.

Sidowayah 01 Januari 2026
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Air yang menjadi awal kehidupan

Tidsk semua desa lahir di sekitar istana atau pusat perdagangan.
Schagian desa justro tumbuh dari hal yang paling sederhana,
rumun paling penting bagi kehidupan: air. Sidowayah adalah salah
SRy

Dess Sidowayah terletak di Kecamatan Polanharjo, Ksbupaten
Klaten, wilayah yvang scjak lama dikenal memilila sumber matn air
yang mehmpah. Alr mengalir di sawah-sawah dan umbul-umbal,
menjadi penopang uwtuma kehidupan masyarakat. Sejak awal, wr
telah menentukan kesuburan t@nah, cara hidup warga, dan
keberadaan desa ite sendin.

Tanah subur dan kehidupan yang tenang

Jauh scbelum dikenal sebagal desa wisata, Sidowayah adalah desa
vang tenang dan reladf terpencil. Letaknya yang berada di jalur air
menjudilan wilayah ini subur dan oyamen unrok dinngpali. Wargs
hidup berdampingan dengan alam, menjegs mam alr, serm
memanfaatkan anah dengan bijak

Dalam kehidupan sehati-hari, masyarskat mensnam  padi,
mengolah lnhan, dan menjalani hidup sederhans. Dan kescharian
inilah lahir nilai-nilai kebersamaan, kesabaran, dan maa saling
menjaga yang terus diwardskan dan satu generasi ke penerasi
berikutnya.




Sidowayah masih bernama Nglunggi

Pada masa lalu, desa inl belum dikenal dengan nama Sidowayah
Masyarakat menyebotnya sebagai Desa Nglunggs, Nama tersebut
digunakan secam turun-temurun schagai peranda wilaysh dan
wdentizas bersama,

Noms Nghmgy menjadi bagian dari inguan koleknf warg,
melckat pada kehidupan desa sebelum terjadinys berbagal
perubahan. Dan nama inilah, pernalanan panjang Sidowaysh

L.

Masa ujian dan perubahan

Sckitar tabun 1960-an, Desa Nglunggi mengalami masa yang
penuh ujian. Terjadi kerusuban yang memengaruhi kehidupan
sosial masyarakar Svasana desa yang sebelomnys tenang berubah,
dan wargs harus menghadapi keadaan yang tdak mudah.
perjalanan desa, menandsi awal perubahan menuju Sidowayah
scpert vang dikenal sekarang sebuah desa yang rambuh dari alam,
diuji oleh waktu, dan terus melangkah ke mass depan.
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. Jalan deia membentang o antirs srwshowaah hijes Sdowapah, menpeh
nabni wwnl ioriviess waegn serap han Dan wndsh behsdopan dess bergersh
menghubunglam lelang, rumah, dan sumber penghldupen masraralka:

B Al mergabe macladul salursn g yang membclsh pemawahan, menands
krteriairen erat antars sham dan ke maness. Alrun ind memastibas wrsh
tetap wubr dan menjad penopang umns bembhenen pasgen wangs dess

- Umbal ru menjidi sumber behidapan urame dess, monprcdakan ar bag
keburruben ehar-han ackabgps menped bagon peniing dan wpnk dan

B Akovios perswan mbek dan menjed bagen dan keschurian masyarsha
Sidowsyak. Al dews dimanfzatkan untuk mendukeng uishs perkanan yang
Furt g bebefangnungun chonsors wargs.
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Nama Sidowayah lahir dan schuah penstwa pentng yang melibatkan Kematon Surakarm, scbush sayembara, dan janp kehormatan. Pada
masa itu, keraton mengadakan mnmngan dengan hadiah yang tdak biasa: perjodoban dengan putri kerston bernama Gusa Ngatieah,

Tantangan tersebut terdengar hampir mustahil. Peserta harus memanggul sebush lumpang batu (alar menumbuk padi den batu besar)
dan wilayah Sidowavah hingga ke Keraton Surakarta. Banyak orang mencoba, namun odak sedikn yang menyerah karena beramya beban

dan jauhnys perjulanan
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Hingga kini, namanya tetap dikenang dan disbadikan sebagai
nama jalan di Sidowsysh. Kisah sayembarm batu ini menjadi awal
perjalanan desa menemukan arah dan pemimpinoys.

Di antra para peserty, muncul seomng pra dan Sidowaysh
Ndorobel. Dengan tekad vang kuat, ia berhasil memanggul
lumpang batu itu hingga ke keraton, Tidak ada catatan terrulis
tentang bagaimana is melakukannys, namun kisah ini hidop dan
diwariskan sebagal simbol keteguhan dan keberanian.

Sctclah sayembara selesai, Raden Purbonmni ddak langsung
kembali ke desa. Warga menunggu cukup lama tanpa kepastian.
Namun ketika is akhirnya pulang, ia kembali sebagal sosok yang
dihormati. Sckitar whun 1912, Raden Purbontani dipercays
menjadi kepala desa pertama Sidowayah, menandai  swal
termatanyn kehidupan desa.
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B Fopen nama jalan vang mongsbadikan nama Peogersn Purbuotan schagal
bugpien dari scjarsh Dess Skdowayah. Ponserman nd merysdl penands bigracan
kool mruasyaraioes wrhadap ok pemimpin yeng dipercays lahir dan lowuh
seemibars den nilss kepemumpingn yang seanskan hinggs kine
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Tamipanig bat yang dipeicara beriaitan deogen pormtws siyerdase, etk
Raden Purbononl seourgubben bekusten den keeeguhan derirrs dengen
mengangiar  lumbung  encbor  Oljek inl menjad  simbol  wfien
kepemurjunan, kerja kerss, dan epitimas scorang pombapin dalam corsa
yang hadup o eagsh masyerskar Salowerah,
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besar bagi warga desa, karena untuk pertama kalinya scorang putra desa memperoleh kehormatan langsung dari pihak keraton. Sesua
janji yang telah divcapkan, Raden Purbontani kemudian dijodohkan dengan Gust Ngatirnh, putn dan Kerston Surakarta,

Darn peristiva inilah nama Sidowayah mulai dikenal Kata sido berarti “jadi”, sementara waysh dalam bahasa Jawa merujuk pada cucw
Nama Sidowayah dimaknai schagai unghkapan kepastian dan pihak keraton: sido tak olchne wayahku jadi dijodohlan dengan cucuku.
MNama ini lahir dari sebuah janji yang akhimya tereujud, meski melalui penantian yang panjang,

Dalam perjalanan hidupoya, Raden Purbonmni ddak hanya dikenang sehagsi pemenang sayembara, tetspi jugs sebagai pemimpin yang
dihormat. Sckembalinya ke wilayah asal, ia dipercays memimpin masyarakat dan sckitar mhun 1912 dianghkar sebagni kepala desa
pertama Sidowayah. Kepemimpinannya menjadi swal tertatanya kehsdupan desa secara lebib teratur.

Sidowaysh, menjadi penanda bahwa jasa dan perjuangannya tdak pernah dilupakan.
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B Mekam Raden Purbotni yang wriomk di krwssen Kodomasngan, Doss
Sidownyeh, Fingges kisd meharn lni diagn dan dBwerned ulch syl
sehuga perynngal perpalenan searah dess wera b bepemempines vang
dewanplean dan groere be proncran

B lukian weah Haden Purbomsi yang menrpresenisban soass P pan B Msharn Gusei Mpatirsh, mtri Raden Purbomni yang terietak & kewsssn
puyl Desa Shlowayeh Gambarss nl menjpdl smbol mgetan  dan Kedernungan, Dera Sidowsyeh, Keborsdasn mabam nd menjpdl penaods
penghormatan maryirskel tethadap Geey yony dpercen meletiion dasr Tubarngan scjarab ot Sidowraysh dan inglomgeen boramm,

kspernampenas shan rele-nala behadupan dees



-
T Kocil T n..wh.___“...u |..|....: -

O

SIDOTOPO DAN

BAB IV
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KUDA SIKUMBANG







Jauh sebelum Sidowayah dikenal sebagai sebuah desa, wilayah ini telah lebih dubu menjadi tempat singgah scorang bangsawan dan

Dalam perjalenannys menuju Kasunanan Surskarea, Pangeran Sidotopo tidak langsung melanjutian perjalunan. Ia memilih berhenti
dan menetap cukup lama di wilsyah yang kini menjadi bagian dan Desa Sidowayah. Sclama tinggal di sana, ia hidup berdampingan

Salah satu hal yang paling dikenang dari Pangeran Sidotopo adalsh seckor kuda kesayangannya yang bernama Sikumbang. Kuda ini
Sikumbang menjadi bagian penting dari cerita entang Pangeran Sidotopo.

Hingpa kini, nama kuda tersebut tetap hidup dalam ingatan masyarakat. [a diabadikan dalam Makam Sikenbang, salah satu maksm
terbesar dan paling dikenal di Sidowayih. Sclain iru, jejak Pangeran Sidotopo juga terdibat pada nama-nama wilayah seperti Kenteng
dan Gedhogarn, yang dipercaya dahulu menjadi ternpat tinggal sang pangeran dan kandang kudanya.

Makam Pangeran Sidotopo sendini berada di tempat yang lebih tinggi dan hingga sekarang dianggap sebagai lokasi yang sakral
makam scring kali tidak berrahan lama. Cerita inl bukan untuk menimbulkan msa mkue, melainkan sebagai bentuk penghormatan

ke generasi. . 1
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B Gundukan mnsh yang divalond schagal mukam
Pageran  Ssdowges, whsh  bamgpawan  dari
Demak yang permah mesenagpy o wilayah
Sulpwaysh. Makam in dibmrkan  sodechans
tafipn  bamgunen permasen, ko mevmi
hrpercayaan  warga, Snap  upeye anmk
membaogun atsu merenovesnyd mdik perneh
bertahan lama. Kessderhanaan malken ol

mepjsd]  beniuk  penghormaten ferhadap
krnsbralan tempat torasbee.
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BLARAK, PELEPAH
PISANG, DAN







Masih berkaitan dengan kisah Pangeran Sidotopo, ada sebuah cerita sederhana yang kelak memberi nama pada salah satu tempat wisata
di Desa Sidowayah, yaitu Siblarak.

sebagal tempat menggembala kuda. Saat Pangersn Sidotopo berada di daerah ini bersama pengikutnya, mereka sering memanfastkan
pelepah daun pisang vang dalam bahasa Jawa dischut blarak.

Blarak digunakan untuk berbagai keperluan sedethana. Pelepah pisang itu diambil, disusun, dan digunakan scbagai alas duduk,
penopang, atsu tempat beristirnhat. Dan kebinsaan inilah, kata blarak muls melekat pada kawasan tersebut.

Namun, scining berjalannya wakra, wilayah im berubah menjadi wempat yang jarang dilalui. Kawasan ity dikenal sunyi dan dianggap
angker olch schagran warga. Hingga sciatar tahun 2015, banyak orang enggan melewan daerah terscbut, werutama pada sore dan malam
har

Perlahan, keadaan mulai berubah. Dengan penataan dan pengelolaan yang baik, kawssan yang dulu dihindari justru tumbub menjadi
ruang terbuks yang ramai dan ramah bagi masyarakat. Tempat ity kemodian dikenal sebagai Wisata Siblarak, salah sam destinasi yang

Kisah Siblarak mengajarkan bahwa sebuah tempat dapat berubah maknanys. Dan pelepah pasang yang sederhana, lahirlah scbuah nama
dan ruang vang kini memberi kehidupun baru bagi desa. Segulanya bergantung pada bagaimana manusia merswat, menjaga, dan
mecrnaknainya.
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B Kegiatn perombean permulian tradisonal nglarak blarsk, rang teramporas
dan echinmasn mass lais mermanfustian pelopeh daun peang (blark). Den

rrading nederbann milah name Wissts Sublarsk bersaal

- Bengunsn ismna yeng monpdi bon Wests Shlenk Tempst o

melyminngien pershahan rwwsen yng dolurm oy mespad: oang
tiorbukas yang weriats dan ramah bagp masyarakas,

WA
B Sussans peringean HUT Republik Tndonesis yang digeler & halunae sans
Witata Sthlark. Kegistan ini menpedi wufud kebersmean wang schalgrn
pormanifesan rueng wisate ahagw putar aktivine ol das bodeys die



=3
¥
g
=
E.
31
P
g

-
-




.m_

t....nn hbtm-uh. a__..__.u._____.,..r.__...w__ ._h._.____...___.._..___




Bogi masyarakat Sidowayah, air bukan hanys sumber kehidupan, tetapi juga tempat bersemayamnys cerita dan pesan dari masa falu
Salah saru kisuh yang paling dikenal dan dwarniskan secars turun-temurun adalsh certa entung Umbul Kemanten,

Menurut cerita yang beredar di kalangan warga, ratusan mhun lalu hiduplah sepasang pengantin baru yang masih berada dalam masa
pingran. Dalam adat Jaws, pengantin yang baru menikah memilili pantangan untuk tdak bepergan jauh sebelum melewati empat puluh
hari. Pantangan ini diyakini schagai bentuk perlindungan dan doa agar kehidupan rumah tangga mercka berjalan dengan baik,

MNamun, pasangan pengantin tersebut melanggar larangan adat. Mercka pergi menoju scbuah mata air yung berada di wilayah Sidowayah.
Sang istr turun ke umbul untuk mandi, sementara sang suami mencan tempat lain untuk bergant pakatan.

Beberapa sant kemudian, sang suami kembali ke mata air. Namun yang ditermuinys bulanish istrinya. Perempuoan vang baro saja
Scjak saat itu, keduanya tdak pernah terdihat kembali,

Peristwa inilah yang dipercaya olch masyarakat schagai asal-usul nama Umbul Kemanten, yang berart umbul pengantin, Centa ini tidak
diceritakan untuk menakut-nakun, melainkan scbagai pengingat tentang pentingnys menaat adat, menjaga sikap, dan menghormat alam.

ruang ingatan ternpat di mans air mengalis bersama cerita lama yang terus diceritalan dari generasi ke generasi.
Melahsi Umbul Kemanten, masyarakat Sidowaysh belajar bahwa alam bukan hanys tempat uorok dimanfastkan, tetapi juga untuk
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B Toogpuk Umbul Koneieen pads bordind swal scbehmn pomtsan. Arcs umibsl mssdh sederham, dengen failion
terbata Jan bnghangan vang belizrm e secare menyelsndh

B Fomiu Umbul Kemanmen siclah dilskuban pengeiolsan dan poogorbangan Kowssan umibsal oni welihee ki
beruih, rap. dan dleryghas fanlbng pondikrmg



BAB VII

SIPUT BUNTUNG
DAN KUTUKAN
RAJA
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Umbul Kemanten tidak hanya dikenal karena kejernihan airnya, tetapi jugs karena cerita mloyar yang hidup di sekitarnya, Salab satu kisah
yang paling sering diceritakan adalah tentang siput buntung dan kutakan scorang raja.

Pada suatu masa, Rajs Surakarta bersama keluargs kerapan pernah berkunjung ke Umbul Kemanten. Kunjungan i awalnya
berlangyung biasa saja, hingga sebuah peristioa kecil terjadi. Putri raja terluka kakinya karena terkena sumpil, sejenis siput air yang hidup
di mata air tersebut.

sumpah yang kemudian dipercaya oleh masyarakat setempat “Karena kau telah melukai putriku, keturunanmu akan buntung,™

Scjak peristiwa ita, warga percaya bahwa siput-siput yang hidup di sckitar Umbul Kemanten, khususnya pada wilayah tertenma ke arah
dari certa rakyat Desa Sidowayah.

Apakah kisah ini merupakan mitos, kebetulan alam, stau kepercayaan yang diwariskan secars turun-temurun, masyarakat tidak pernah
memperdebatkannys. Bagi mercka, cerita ini lebih dan sckadar legenda. Ia menjadi pengingat bahwa alam harus dibormati dan difaga,

Kisah siput buntung di Umbul Kemanten pun terus dicerimkan, menyatu dengan alimn air dan ingatan warga, scbagai bagian dar
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o BAB VIII
KUDA MERAH,
L o KUDA HITAM, DAN

BUNYI KLINTING







listrik masuk desa pada whun 1983, Pada masa itu, malam terasa lebih gelap dan sunyi, schingga cerita entang hal-hal tak kasat mats
bunyi kiinting di sekitar Umbul Kemanten.

Menurut cerita pars orang tua, di kawasan Umbul Kemanten dipercaya terdapat dus makhluk yang menyerupai kuda Kuda memh
diyakini berada di sekitar umbul dan dianggap tdak mengganggu manusia. Sementara itu, kuda hitam dipercaya berada di wilayah selatan
digantungkan di lcher kudp.

Pada masa itu, jika ada delman yang melintas di schitar Umbul Kemanten dan kudanys tiba-tiba berhenti amu mogok, kusir tdak

diperbolchkan mencambuk kuda. Wargs percays babwa memaksa kuda bergerak justru dapat menyebabkan deiman rerjatuh. Cara yang

Beberapa tokoh desa juga dikenal memiliks kemampuan khusos dan dipercayva dapat berkomunikasi dengan makhluk tersebur. Keloargs
Mbah Sorjo dari Dukuh Jantirejo sering discbut dalam cerita-cerita lama, begitu pula sosok Den Bagus Pahar yang diyakini schagal
peniaga kawasan Umbul Kemanten.

dan kehidupan masyarakat pun berubah. Mesk: demikian, kesaksian warga yang hidup sebelum tahun 1980-an tetap menjadi bagian dad
ingatan kolckof desa. Kisah ini bukan unmk menakur-nakut, melunkan scbagal gambaran tentmng masa ketika kepercayaan, alam, dan




B Rumsh kehurgs Mbab Sorio di Dukuh Jantieejo, slsh
wat hebdangs rang kebs demgen corina lhan maryraraka
eentary bunyl kiindog dan kbah-dak lama O sekie
Umibad Kermanten sebehemn lisesk musak dess

B Contong kunimpen pendrggpaion dan
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B Makam kelusrga Mhah Sorio yang berads ndak jauh dan permukeman wargs yang berscds & Desa Jann. Kebersdaanoys menpd pensnds separsh kebisng yvang sering
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AIR, PENJAJAHAN,
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BAB IX







kehidupan yang telah menyam sejak lama.

kebutuhan rumah tangea. Seluruh warga turut menjaga kelestadannya karena menyadan betapa pentingnya keberadaan air tersebut bag
keberlangsungan desa.

Pada masa penjajahan Belanda, Atr Cokro Tulung mulu menarik perhatian pihak luar. Pemenintah kolontal melihat bahwa kualitas air d:
Sidowayah sangat baik dan layak dijadikan sumber air bersih. Air dari desa ind kemudian dialirkan ke wilayah yang lebih jauh, terutams
menuju Kot Solo,

Unmk keperiuan tersebut, Belanda membangun pipa air perama yang melewan wilayah Sidowayah, Keberadaan pipa ini menjadi tanda
bahwa desa kecil ini ikut terhubung dengan kepentingan pemenntahan kolonml Bag warga, melihat air dan desa mercka mengalir keluar
Setelah Indonesia merdeka, pemanfasman Air Coloo Tulung tetmp bedanjut. Sekitar tabun 1975, dibangun pipa air kedua scbagu
tambahan dan pipa yang telah ads sebelumnya. Jalur pipa ini bernda di sekatar kawssan yang kini dikenal sebagm tempat pengelolasn air

Meskipun Sidowayah bukan pusat pemerintahan atau kota besar, desa ini memiliki peran penting melalui sumber aimya. Air dan
Sidowayah telah membantu memenuhi kebutubhan banyak orang di lear desa

Cmmh&hﬁhqhmﬂnﬁﬁmhhmdmhﬂmﬁﬂuﬂhm#hﬂ!
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B Somber Air Cobro Tubang vang relsh dimanfaskan sejak lamas colech wargs B nan & wilaysh Desa Sidowayah yang di bawshoys rendapae pips-pepa air
Dbesa Sidowsyah. Awnyps dikenal permih, meliopab, dan bdsk pernaby kering, peringgabet Bolands Pipa mi menjecd plur wtamas penyshirsn Asr Cokmn
menmdi penopung v kehudupan marysrcst dan mass ke muoa Tulang ke berbagnd witsynh paub, wrmassk Kot Solo
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Kata padusan berasal dari kata padus yang besarti bessih, Bagl masyarakat Sidowayah, padussn bukan sckadar membersihkan badan,

Tradisi ini biasanya dilakukan satu hingga dua han scbelum Ramadan, pada H-1 dan H-2 Warga dari berbagai dukuh berkumpul di
sumber-sumber air desa, seperti umbul dan mata sir, untuk melakukan padusan bersama-sama wnps memandang usin stau lar

belakang.

Dengan melimpahoya sumber sir, padusan menjadi ciri khas Desa Sidowuyah. Tradisi ini babkan menarik warga dari loar desa untuk
kebersumann, dan kesiapan batin.

Bagi masyarskat Sidowsyah, selama air masih mengaliv dan rasa kebersamaan tetap terpelihara, tradisi padusan akan terus hidup dan
divwariskan kepada generasi berikumya.
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DARI DESA KE
DESA WISATA
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Sidowaysh perlahan berkembang dari desa yang tenang menjadi desa wisata,

Langkah penting dimulsi pada tahun 2016 dengan berdirinys Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Melalui BUMDes, potensi desa
dikelola secara mandini dan melibatkan masyarakat secara langsung. Warga tidak lagi hanya menjadi penonton, tetapi fkut merencanakan
dan menplankan usahs desa.

Pengembangan wisata berbasis sir menjadi fokus utama Umbul Kemanten menjadi destinasi wisata pertama yang dikelola, dikenal
keindahan alam dan ruang terbuka sebagai daya tarik wisata.

Perjalanan menuju desa wisata tidak berlangsung instan. Kawasan Siblarak mulai dirintis sejak mhun 2016 dan baru beroperasi penub
bebempa tahun kemudian, Proses i menunjukkan bahwa pembangunan dilakukan secara bertahap, menyesuaikan dengan kestapan dan
kemampuan masyarakat.

Ujian berat datang saat pandemi Covid-19 pada mhun 2020-2021. Aktivitas wisats terhents dan perchonomian desa terdampak. Namun,
mendukung usaha kecil agar tetap berjalan.

Ketika kondist mulsi membak, desa wisata Sidowayah perlahan bangkat. Umbul Kemanten dan Siblarak kembali ramai dikunjung dan
menjadi sumber penghidupan bagi warga, Perjalanan ini membuktikan bahwa perubahan dapat tercapal ketika masyarakat bersatu dan
bekerja bersama,
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Bab ini mencgaskan bahwa Sidowaysh bukan hanys desa yang kaya akan scjarah, tetapi juga dess yang mampu berkembang mengikutd
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. Ulimlml Kesmanien rnrrq'lli.ll'l wissta e alamu di Deia Sidoayah Tung . Wisaim Sahlarak adalah hawisan sfsats ar das s terhuika yang turmiiah
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B Kampung Dulanen Sidowayah ruany edukas dan budaya yang mengenalkan B Green House Desa Sidowaysh dmvsnfacken schagsi srsns  perusnise
kemball potmainen tradiional kepeds gencias muds. Wissna ind bendin mesdern dan  ochikssd Fasllims 0l mendukung  peagembangan  tanaman
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Di Desa Sidowayah, terdapat satu ungkapan yang kemp disampaikan oleh para sesepuh desa: *Wong pinter kalah karo wong bejo.”
Ungkapan sederhana ini mengandung makna yang dalam—bahwa kepandaian saja tidak selalu menjadi penentu utama dalam kehidupan.
Ungkapan tersebut bukan dimaksudkan untuk meremehkan ilmu pengetahuan atau pendidikan, Justru sebaliknya, kalimat ini lahie dan
pengalaman panjang masyarakat desa dalam menjalani hidup, Warga Sidowaysh meyakini bahwa kehidupan tidak hanya ditentukan oleh
kecerdasan, tetapi juga oleh sikap, niat, dan kehendak Tuhan.

Menurut para sesepuh, omng pintar memilili bekal ilmu yang berharga. Namun kepandaan harus disertai dengan kerendahan hati
dipshami bukan semata-mata sebagai nasib, melainkan sebagai hasil dan hidup yung jujur, ssbar, mau bekena kems, serta tdak serakah.

MNila: terscbut tercermin dalam kehidupan bermasyarskar dan kepenumpinan di Sidowayah, Dalam mengambal keputusan, para
desa menghadapi masa-masa subt, wargs dsjarkan untuk tetap tenang, saling membantu, dan tdak kehilangan harapan.

satumya penentu mass depan. Desa mengajarkan nilai-nilad lain yang tak kalah betharga, seperti kejujuran, gotong royong, menghormat
orang tua, serta menjaga hubungan baik dengan sesama dan alam.

Orang pintar tanpa ctika bisa kehilangan arsh, sementara orang yang hidup dengan sikap baik sering kali menemulkan jalanaya sendin.
Inilah makna wong bejo yang dipercaya dan dijaga olch masyarakat Sidowayah,
Bab ini menjadi penutup perjalanan panjang cerita Desa Sidowayah—scbuab desa yang mumbuh dari air, bertahan melahu kebersamaan,
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PENUTUP

Sebagai penutup, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada selurah pihak yang telah berperan dalam
penyusunan buku sejarah Desa Sidowayah ini. Terotama kepada para sesepuh desa, perangkat desa, dan masyarakat
Sidowayah yang telah dengan tulus berbagi centa, pengetahuan, serta jejak sejarah yang drowvariskan dan generasi ke generasi.
Tanpa keterbukaan dan kepercayaan tersebut, buku i tidak akan teromjpud.

Penulisan buku ini merupakan upaya kecil untuk merangkum perjalanan panjang Desa Sidowayah sebush desa yang kaya
akan sumber air, nilai budaya, dan kearifan lokal yang menjadi penopang kehidupan masyarakatnya sejak masa lampau.
Penulis menyadari bahwa sejarah bukan sekadar catatan masa lalu, melainkan cermin untuk memahami jati diri dan arah masa
depan.

Harapan penulis, buku ini dapat menjadi sumber pengetahuan bagi generasi muda Sidowayah, menumbuhkan rasa bangga
terthadap desa, serta menjadi pengingat akan pentingnya menjaga wansan sejarah, budaya, dan alam yang telah ditinpkan oleh
para pendahulu. Semoga karya ini dapat member manfaat, menjadi arsip berharga desa, dan terus hidup dalam ingatan serta
tindakan masyarakat Sidowayah ke depannya
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“Buku-ini semoga selalu mengingatkan kita agar

.?'W%aelupakan perjuangan leluhur”
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